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Pendahuluan
Fase remaja merupakan tahap labil yang penuh konflik dan stress sehingga diperlukan adaptasi 

dan pencarian jati diri
Ada berbagai cara sesorang dalam menyalurkan perasaan tertekan karena sulit mengatasi 

masalah maupun hambatan yang dialami tersebut dengan cara yang positif dan tidak 
merugikan diri namun, tidak sedikit juga yang menyalurkan perasaan mereka dengan cara-cara 
yang negatif

Perilaku menyakiti diri sendiri atau Self-injury yaitu secara sengaja menyakiti atau melukai diri 
sendiri namun tidak sampai bunuh diri atau dinamakan nonsuicidal self-injury

Keluarga yang berfungsi secara efektif mampu menyediakan dukungan emosional dan 
psikologis yang dibutuhkan oleh remaja

Hasil penyebaran kuesioner terhadap 11 remaja menunjukkan perilaku self-injury yang pernah 
mereka lakukan ialah menarik rambut atau mencabut rambut kepala, mengopek kuku hingga 
berdarah, menyilet tangan dan terkadang memukul kepala. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
keberfungsian keluarga dengan self injury pada remaja?
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Metode

Pendekatan penelitian

Responden

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Analisis Data

Alat Ukur

Kuantitatif Korelasional

47 orang responden
(Snowball Sampling)

Kuisioner

Korelasi Product Moment

Skala Self-Injury dan 
skala Keberfungsian Keluarga
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Hasil

Uji normalitas menggunakan Teknik Shapiro-Wilk nilai signifikansi 
variabel Keberfungsian Keluarga sebesar 0,142 dan Self-Injury
sebesar 0,108. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel 
memiliki data yang berdistribusi normal

Uji hipotesis menggunakan Pearson nilai koefisien korelasi 
menunjukkan r = -0,96 dengan p value sebesar 0,000 (Sig. <0,05) 
sehingga terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
keberfungsian keluarga dengan self-injury pada remaja. 
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara
keberfungsian keluarga dengan  self-injury. Dengan demikian jika
keberfungsian keluarga tinggi maka self-injury remaja rendah. 
Begitupun sebaliknya jika keberfungsian keluarga rendah maka self-
injury tinggi. 

penelitian Julianto yaitu hubungan keluarga dengan perilaku non 
suicidal self-injury (NSSI) pada remaja menunjukkan bahwa tingkat 
dukungan keluarga yang baik dapat mempengaruhi frekuensi dan 
intensitas perilaku NSSI di kalangan remaja.
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Temuan Penting Penelitian

Keberfungsian keluarga berkorelasi secara negatif dan signifikan
terhadap self-Injury, dapat disimpulkan jika variabel keberfungsian
keluarga tinggi maka self-injury remaja rendah. Begitupun
sebaliknya jika keberfungsian keluarga rendah maka self-injury
tinggi. Variabel berkontribusi terhadap tingkat self-injury dengan
besaran effect size sebesar 92%.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan sumbangsih pengembangan ilmu dalam bidang
psikologi mengenai Keberfungsian keluarga dan self-injury

• Menambah pemahaman kepada orang tua bahwasanya peran 
orang tua sangat penting untuk perkembangan remaja untuk 
meminimalisir perilaku self injury

• Memberikan dan menambah pemahaman kebatinan, psikis pada 
remaja. Peran keluarga sangatlah penting untuk mereka karena
keluarga adalah tempat bercerita, tempat saling tukar emosional, 
keluarga adalah rumah.
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